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Publik butuh informasi pandemi
Corona dari media yang kredibel.
Terlebih lagi karena Pemerintah ANDINI EFFENDI
akan menerapkan kelaziman baru JURNALIS INDEPENDEN
(new normal). Tugas jurnalis ‘
kesehatan/iptek menjadi penting .
karena harus mengolah referensi
dan wawancara ilmiah ke dalam
bahasa yang sederhana. Apa saja
kriteria jurnalis kesehatan/iptek
dan bagaimana perannya dalam
konteks Indonesia?
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Jurnalisme limu
Pengetahuan

— Memberitakan berbagai kemajuan dan penemuan
ilmu pengetahuan

| Memberitakan seputar masalah ilmu pengetahuan
dalam konteks sosial




JURNALISME KESEHATAN

Memberitakan penemuan baru metode dan teknologi pengobatan,
penyakit dan obat-obatan.

Memberitakan berbagai masalah kesehatan dalam konteks sosial.







Berita Covid-19

Virus Corona

KRONOLOGI Dua WNI Positif
Corona, Tertular WN Jepang, Sempat

Tinggal Serumah di Depok

Hndan sensag dan
kontroversi karena akan l
menyesatkan publik

Berikan enpati kepada
penderita/korban




SPREADING EBOLA PANIC: NEWSPAPER AND
SOCIAL MEDIA COVERAGE OF THE 2014
EBOLA HEALTH CRISIS - DANIELLE KILGO
(2018)

SWINE FLU AND HYPE: A SYSTEMATIC
REVIEW OF MEDIA DRAMATIZATION OF THE
HA1N1 INFLUENZA PANDEMIC - CELINE
KLEMM (2016)

DEFINING HEALTH RISK BY MEDIA
TEMPLATE: HONG KONG’S NEWS DISCOURSE
OF THE SWINE FLU PANDEMIC - CHI KIT
CHAN (2015)

JOURNALISTS’ VIEWS ABOUT REPORTING
AVIAN INFLUENZA AND A POTENTIAL
PANDEMIC: A QUALITATIVE STUDY - CLAIRE
HOOKER (2011)

STUDI MEDIA SAAT PANDEMI
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Evidencé Base Reporting
|

Hasil Penelitian Terbaru Covid-19
Diumumkan Jokowi, lklim Tropis
Indonesia Membunuh Virus
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Riset Baru: Musim Panas Tak Bisa Turunkan Penyebaran
Covid-19

Jurnalisme kesehatan tidak
bersaing dalam kecepatan
memberitakan, tapi ketepatan
dalam memaparkan fakta. Berita
yang cepat, namun mengorbankan
ketepatan akan menyesatkan
publik dan membahayakan nyawa
masyarakat.

Jurnalisme kesehatan

enggunakan evidence base
reportingsHindari klaim dan opini,
meski oleh seorang tokoh,

politikus bahkan @ sekaligun.




JURNAL ILMIAH

Hasil penelitian yang
dipublikasikan di jurnal ilmiah
setidaknya telah mendapatkan
peer review.
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HEALTH AND SCIENCE

WHO considers ‘airborne precautions’ for
medical staff after study shows coronavirus
can survive in air
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KEY ® WHO is considering “airborne precautions” for medical staff after a
POINTS new study showed the coronavirus can survive in the air in some
settings.

® The coronavirus can go airborne, staying suspended in the air
depending on factors such as heat and humidity, WHO officials said.

delivered straight to vour inbox.



CELEBRITY ENDORSEMENT

“THE ANGELINA EFFECT”
BRCA GENE TESTING IN AMERICA

BEFORE ANGELINA'S 2013 ANNOUNCEMENT.
J9Us PER'WEEK
Dalam jurnalistik seorang pesohor sering kali dijadikan

AFTER ANGELINA'S 2013 ANNOUNCEMENT. tokoh atau prominent person untuk daya tarik berita.
200 PER WEEK Jurnalis kesehatan harus berhati-hati dalam mengambil

EEN 0
AR\ l'[]/o angle pesohor dengan kesehatan.

NEW DAY




. Berita kesehatan mendiskusikan tentang biaya
pengobatan;

. Mampu menjelaskan manfaat pengobatan;

. Transparan dalam menjelaskan kerugian;

. Mengevaluasi kualitas bukti medis;

. Hindari penyakit hasil dari propaganda ketakutan;

. Menggunakan sumber independen dan
mengidentifikasi konflik kepentingan;

. Membandingkan metode pengobatan baru dengan
alternatif yang ada;

. Memastikan ketersediaan prosedur dan obat;

. Menyeleksi kebaruan dari pengobatan yang ada;

10.Mengandalkan sumber akurat dan menghindari rilis
berita.



Menyiarkan informasi secepat mungkin kepada
publik dan menghindari fakta yang tidak dapat
diverifikasi.

Melakukan analisis dan interpretasi pada masalah
kesehatan yang kompleks, memberikan analisis dan
menyelidiki klaim yang dibuat oleh pihak
berwenang.

Menempatkan wartawan dalam p
terhadap pejabat publik dan pa
kesehatan, serta senantiasa k
terhadap mereka.

- ak hanya melaporkan tapi juga
merangsang diskusi dan keterlibatan publik.
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Interpretive

Adversarial
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other contributors may post new artlcles periodically. But all of the 6,000+ articles we have publlshed contain lessons to help you improve your critical thlnklng about health care
interventions. And those will be still be alive on the site for a couple of years.
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Itaian doctor says new coronaviruss may be losing its potency 80 This U of T scientist says he’s

ll'w:ldol;m'by :Khae:lta:is ber, invented a ‘cure’ for COVID-19. Will
Ulie noisteIn « Howard L. Rosen . .4
. patients ever see it?
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Reuters report claims COVID- CBS promotes one hospital's Wh p— s
19 is losing potency “promise of plasma” y'YOLSIOLIdavOlialilghe
But Reuters loses its credibility with stories like A woefully incomplete story on convalescent source/smgle patlent stories
this plasma Especially when they're talking about “cures”
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